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ABSTRAK

Pandangan negatif yang akhir-akhir ini sering menyudutkan para penegak
hukum yang dinilai tidak lagi konsisten terhadap tugasnya, sering menyalah
gunakan kewenangan, melanggar hak asasi manusia, arogan, KKN dan lain-
lain di sinyalir oleh para tokoh, pengamat, pemerhati dan bahkan pimpinan
lembaga itu sendiri sebagai bentuk merosotnya atau tidak adanya lagi karakter
padapenegak hukum, kemudian timbulah stigma.Tanpa disadari bahwa kondisi
ini tidak terlepas dari peran serta lingkungan dan perkembangan sosial yang
terus berkembang dan berubah dari waktu ke waktlku, Upaya untuk mengatasi
dan menjawab stigma ini sering tidak berhasil dan timbul perpecahan karena
adanya dilakukan dengan saling menyalahkan, appreciative inquiry merupakan
salah satu konsep yang relevan untuk memperbaiki dan membangun karakter
yang humanis karena memfokuskan pada kekuatan bukan pada kelemahan
tetap mencari sisi positif dan kekuatan dari ketidaknyamanan yang dirasakan
tidak berkutat pada apa yang menjadi masalah tetapi pada kekuatan atauk
eberhasilan apa yang dimiliki polisi sebagai penegak hukum perlu melakukan
langkah langkah dan upaya untuk menjawab dan merubah stigma menjadi suatu
persepsi yang dapat mengangkat pendapat positif dan dimulai dari awal
dibentuknya Polisi, salah satunya adalah taruna sebagai embrio perwira polisi
yang akan datang, penggunaan appreciative inquiry dalam pembentukan
karakter dari taruna akan lebih membumi jika dalam pelaksanaanya dilakukan
melalui. kebijakan pimpinan yang menekankan gaya kepemimpinan
Individualized Consideration yaitu Individualized Consideration the lead

policy.

Kata kunci: apreciative inguiry, individualized consideration the lead policy,
berkaralkter

A. PENDAHULUAN

Paradigma rasionalistik saat ini
hampir mencemari seluruh aspek ke-
hidupan, bahwa suatu keberhasilan
didasarkan dengan parameter yang
dapat dihitung secara logis dan di-
simbulkan dengan alat ukur yang
biasanya untuk menilainya mutlak
dengan menggunakan simbol angka.

Kondisi ini-tidak lepas juga pada
sistem pendidikan yang sudah ter-
cemar dengan paradigma ini (adalah
di dalamnya Akpol termasuk lem-
baga pendikan yang mencetak para
perwira calon pimpinan Polri). Seba-
gai contoh dan terlihat jelas adalah
menilai keberhasilan seorang siswa
atau mahasiswa dilihat berdasarkan
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tantangan yang harus dicari jawa-
banya, sehingga dapat memberikan
penjelasan kepada pemberisstigma.
Taruna sebagai generasi yang akan
menjawab stigma'ini harus disiapkan
dari awal salah satunya adalah mela-
lui kualitas yang menjadi kompe-
tensinya. Sebab untuk menjawab
stigma ini bukan dari kepandaian
dalam mengolah kata-kata sebagai
bentuk balasan pertanyaan, tetapi
dengan perbuatan anggota Polri yang
dilandasi dengan profesionalisme di
bidangnya dan proporsional dalam
dalam kapasitasnya. Satu lagi Polisi
sebagai Penjaga Kehidupan, Pem-
bangun Peradaban, dan Pejuang
Kemanusiaan diperlukan sebuah
karakter, sehingga di yakini publik
bahwa Polisi ke depan sudah berubah
dan dapat mengikuti kebutuhan ma-
syarakat scbagaimana tugas dan
fungsinyasebagai, pelindung, penga-
yom dan pelayan masyarakat, peme-
lihara keamanan, dan penegak hu-
kum.

C. KOMPETENSI DAN KA-
RAKTER (PERWIRA) PO-
LISI
Akhir-akhir ini banyak sekali

orang mengatakan, bahwa saat ini

bangsa Indonesia sudah kehilangan
karakter, carut marut masalah politik,
ekonomi, sosial, hingga sampai pada
masalah hukum, seolah tak tersele-
saikan dengan tuntas. Cemoohan pa-

da polisi yang tidak berperikemanu-
siaan_dan menjunjung HAM juga
menjadi bahasanwyang asyik untuk
dibicarakan, mulai dari. pencurian
pisang, pencurian kakao, pencurian
sandal jepit, dan pencurian semangka
menjadi paradoks tugas polisi yang
seharusnya menjadi pelindung, pe-
ngayom, pelayan masyarakat dan pe-
negak hukum, berubah menjadi
petugas yang tidak menjunjung ting-
gi keadilan. Inilah yang kemudian
melahirkan stigma bahwa karakter
polisi sudah tidak ada lagi. Mengapa
ini bisa terjadi? Mengapa keber-
hasilan polisi yang sudah sekian
banyak tidak termemory, tetapi kesa-
lahan sedikit menjadi terus terung-
kit. Kemudian karakter bagaimana
yang sesuai dengan polisi? Perta-
nyaan ini harus dijawab sekaligus
untuk menghapus stigma negatifbagi
polisi.

1. Kompetensi

Kompetensi berasal dari kata
competence (keeakapan) merupakan
kemampuan dalam menjalankan
tugas, menyelesaikan pekerjaan atau
menangani persoalan. Banyak pe-
ngertian tentang kompetensi, menu-
rut Frinch dan Crunkhilton (1979 :
222) kompetensi adalah penguasaan
terhadap suatu tugas, ketrampilan,
sikap dan apresiasi yang diperlukan
untuk menunjang tugas. Kompetensi
setiap orang berbeda bisa berasal
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karena pendidkan yang di peroleh
secara formal, pengalaman dan pe-
kerjaan yang dilakukan dalam waktu
yang cukup lama. Jika demikian ma-
ka kompetensi dapat di latihkan di
pelajari dan dibiasakan. setiap indi-
vidu memiliki kemampuan / kompe-
tensi yang berbeda, kompetensi dapat
di bangun dan dikembangkan pada
setiap orang, hal ini tergantung kapa-
sitas dan motivasi setiap individu
sesual dengan kondisi dan pekerjaan
yang dijalani.

Perubahan status AKPOL men-
jadi STK AKPOL merupakan bentuk
dari upaya peningkatan kompetensi
lulusan Akpol yang bukan hanya ahli
dalm bidang vokasi tetapi juga se-
orang ahli dalam ilmu kepolisian,
melalui lembaga/organisasi yang
merupakan tempat dilaksanakannya
pembentukan seorang polisi. Konse-
kuensi dari perubahan status ini ten-
tunya harus diikuti dengan pening-
katan di berbagai aspek dengan mela-
kukan rasionalisasi. Kitaketahui ber-
sama bahwa basic dari pelaksanaan
kegiatan kepolisian dalam melak-
sanakan tugas fungsi dan peran ada-
lah ilmu kepolisian (lihat Ilmu
Kepolisian Parsudi Suparlan). Ber-
awal dari ilmu kepolisian ini, kemu-
dian kemampuan di kembangkan
melalui berbagi bidang ilmu lainnya
yang relevan dan berhubungan de-
ngan ilmu kepolisian, sebab IImu ke-
polisian merupakan salah satu jenis

ilmu yang disebut interdisipliner (an-
tar bidang), yang memiliki epistemo-
logi, ontologi danraksiologi sendiri,
dalam arti tidak menginduk pada
ilmu-ilmu pendukungnya.

Akademi Kepolisian (Akpol)
sebagai lembaga pembentuk perwira
polisi yang profesional dan akade-
misi berkewajiban untuk memberi-
kan landasan/dasar pendidikan dan
pengembangan ilmu kepolisian.
Penyesuaian ini tentunya memerlu-
kan langkah yang signifikan dengan
berbagai metode sehingga diperoleh
hasil yang tepat. Salah satu metode
yang dapat digunakan untuk pening-
katan kompetensi ini adalah dengan
inquiry.

2.  Karakter

Kata. karakter berasal dari
bahasa Inggris character artinya pe-
rilaku, padanan kata lainnya adalah
attitude. Dalam penggunakaan baha-
sa sehari-hari layaknya kata-kata
yang lain seperti konspirasiysindikat
dsb, di Indonesia dikenotasikan ber-
beda~dengan kata aslinya. Karakter
dikonotasikan sebagai perilaku yang
baik, sementara tabiat, dikonotasikan
dengan arti yang cenderung negatif,
demikian juga dengan penggunaan
kata sindikat dan konspirasi. Ari
Sudewo (2011) memaknai bahwa
karakter merupakan attitude kum-
pulan tingkah laku yang baik,
sedangkan tabiat adalah attitude
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yang tidak baik.

Dalam pembentukan kualitas
manusia peran karakter tidakedapat
dipisahkan, karena katakter inilah
yang menempatkan baik tidaknya se-
seorang. Karakter dapat di bedakan
atas dua kategori. Yaitu karakter po-
kok dan karakter pilihan. Karakter
pokok dibedakan atas tiga bagian
penting yaitu karakter dasar (disip-
lin, jujur, tidak egois); karakter ung-
gul (ihlas, sabar, bersyukur, bertang-
gung jawab, mau berkorban, mau
memperbaiki diri, dan sungguh); kar-
akter pemimpin (adil, arif, bijak-
sana, komunikatif, solutif dan inspi-
ratif) sedangkan karakter pilihan
merupakan perilaku yang berkem-
bang sesuai dengan profesi peker-
jaan, (Ari Sudewo, 2011:15) setiap
profesi memiliki karakter yang ber-
beda, ‘demikian juga polisi mem-
punyai Kkarakter yang berbeda de-
ngan, dokter, pengusaha dan seba-
gainya. Namun'demikian yang perlu
menjadi perhatian “adalah, apapun
profesi dan pekerjaannya‘tiap orang
harus memiliki karakter.

3.  Doktrin Polri

Pembentukan karakter atau
membangun kembali karakter yang
mulai rubuh perlu dilakukan dari
awal dan dimulai dari “sekarang”!
Akademi Kepolisian adalah sebagai
salah satu pengelola sumber daya
manusia yang bertugas membentuk

dan menyiapkan perwira polisi yang
profesional, bermoral dan modern.
Melihat perkembangan yang terjadi,
sebagai lembaga pendidikan dituntut
untuk selalu mampu melakukan pe-
mutahiran program pendidikan.Sis-
tim pendidikan dari waktu ke waktu
senantiasa disesuaikan dengan per-
kembangan tugas yang dihadapi
berdasarkan evaluasi dan prediksi
melalui analis. Melakukan inovasi-
inovasi, bahkan jika perlu melakukan
perubahan terhadap sistim pendidik-
an dan pembelajaran dalam lembaga-
nya. Sistim evaluasi pembelajaran
kepada taruna saat ini sudah bukan
jamannya lagi hanya mengandalkan
pada paradigma rasionalistik yang
hanya mengukur keberhasilan taruna
berdasarkan nilai dan rangking sema-
ta, tetapi perlu dipertimbangkan lagi
kemampuan dan kecakapan emosi-
onal dan spiritualnya. Hal ini merus
pakan langkah antisipasi agar ke
depan tidak hanya menghasilkan per-
wira polisi yang profesional dan ahli
saja, akan tetapi-juga berkarakter.
Sehingga tercapai perwira polisi
yang kompeten dan berkarakter.
Bicara tentang polisi, sebenar-
nya bukan hanya ditentukan oleh ke-
terampilan dan keahliannya saja. Jika
polisi hanya dipacu pada keteram-
pilan dan kecerdasannya saja tanpa
mengindahkan karakter maka yang
terlahir adalah polisi-polisi yang
hanya berbuat dan menjalankan tu-
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gasnya tanpa memiliki nurani dan
mengindahkan hak-hak orang lain,
padahal tugas polisi pada dasarnya
adalah memecahkan masalah-masa-
lah sosial dan pencegahannya agar ti-
dak timbul kejahatan.

Karakter polisi (Polri) sebe-
narnya telah didoktrinkan dan telah
ditanamkan dari awal pada setiap
anggota polisi, akan tetapi hingga
saat ini karena pengaruh dari berba-
gai macam situasi dan perkembangan
doktrin tersebut tinggal hafalan.
Karakter polisi yang diharapkan
adalah sebagaimana terdapat dalam
Tri Brata dan Catur Prasetya. Tri
Barata ; kami Polisi Indonesia: satu,
berbakti kepada nusa dan bangsa
dengan penuh ketagwaan terhadap
Tuhan Yang Maha Esa. Dua, men-
junjung tinggi kebenaran, keadilan
dan kemanusiaan dalam menegakkan
hukum Negara Kesatuan Republik
Indonesia yang berdasarkan Pancasi-
la dan Undang-Undang Dasar 1945.
Tiga: senantiasa melindungi, menga-
yomi dan melayani masyarakat
dengan keihlasan untuk mewujudkan
keamanan dan ketertiban. Catur
Prasetya, sebagai insan bhayangkara
kehormatan saya adalah berkorban
demi masyarakat, bangsa dan negara
untuk: satu, meniadakan segala ben-
tuk gangguan keamanan; dua: menja-
ga keselamatan jiwa raga, harta ben-
da, dan hak azasi manusia; tiga:
menjamin kepastian berdasarkan hu-

kum; memelihara perasaan tentram
dan damai.

Jika kita'lihat antara karakter
dan doktrin polisi sebenarmya terda-
pat kesesualan antara sifat pendu-
kung pembentuk karakter dengan
karakter (yang seharusnya dimiliki)
polisi. Permasalahan yang timbul
adalah bahwa karakter tersebut mulai
pudar karena perkembangan dan per-
ubahan sosial yang terjadi. Perubah-
an sosial yang terjadi akan memberi
pengaruh terhadap karakter polisi,
ada suatu teori yang mengatakan
bahwa polisi adalah produk dari ma-
syarakatnya, jika masyarakatnya ru-
sak polisinya juga rusak, jika masya-
rakatnya baik maka polisinya akan
baik (Raharjo, 2002: 99).

Berbeda teori, berbeda pula
tuntutan, masyarakat atau stake hol-
der polisi tidak lagi berpikir tentang
apakah polisi harus mengikuti teori
tersebut atau tidak, bukanlah urusan
masyarakat, meskipun teori itu me-
ngandung kebenaran. Jika - masya-
rakat tidak memberi-kesempatan,
tidak.-mengajak, tidak memberi
peluang dan bahkan tidak memberi
contoh atau mendahului (lihat Rahar-
jo 2002) maka polisi juga tidak. Hal
ini berarti bahwa masyarakat juga
mulai melupakan tugas yang sama
dalam menjaga ketertiban, dan yang
telah timbul adalah tuntutan, dan hal
ini kembali menjadi sebuah paradoks
terhadap wewenang polisi. “kepo-
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lisian untuk selamanya harus meme-
lihara hubungan baik dengan masya-

rakat yang telah membentuk realitas

sejarah bahwa: polisi adalah masya-
rakat dan masyarakat adalah polisi.”
Sir Robert Pell (Kelling & Catherin,
1994 : vi, sad: Kunarto).

D. APPRECIATIVE INQUIRY

Akademi Kepolisian adalah
lembaga pendidikan yang berbasis
pada ilmu kepolisian dalam membe-
rikan kemampuan dan_profesio-
nalisme polisi dalam menjalankan
tugas. Himu kepolisian menurut Par-
sudi Suparlan (1999) adalah ilmu
antar bidang yang mempelajari
masalah-masalah sosial, isu-isu pen-
ting mengenai pengelolaan keteratur-
an sosial dan masyarakat, mempela-
jari upaya-upaya penegakan hukum
dan keadilan, mempelajari teknik
penyelidikan dan penyidikan tindak
kejahatan serta pencegahannya.
Dalam operasionalnya scbagai ilmu
antar bidang yang mempelajari ma-
salah masalah sosial, konsep.appre-
ciative Inquiry dapat diadopsi untuk
dirasionalisasikan ke dalam ilmu ke-
polisian, seperti dalam mengatasi
permasalahan yang dihadapi Polisi,
harus dimulai sejak awal yaitu ketika
mulai mendidik seorang calon polisi,
dan ini berarti termasuk di dalamnya
adalah bagian dari permasalahan
polisi khususnya bidang pendidikan.
Mengapa appreciative Inquiry dapat

dijadikan referensi dalam memben-
tuk dan membangun karakter taruna
polist yang dinaungi /ndividualized
Consideration the lead Policy.

Dapat kita lihat terlebih'dahulu
apa yang menarik dari konsep ini. Ap-
preciative Inquiry menurut Whitney
&Trosten-Bloom, 200371 adalah
sebuah eksplorasi mengenai sesuatu
yang dapat memberikan ruh pada
system  kehidupan kita karena ia
mampu memberikanyang terbaik pa-
da komunitas kita. Pengertian appre-
ciative Inquiry dapat di lihat dari dua
kata dengan arti sebagai berikut. Ap-
preciative: memberi apresiasi terha-
dap nilai positif, menemukan hal ter-
baik dalamdiri manusia dan ling-
kungan di sekeliling kita; menonjol-
kan atau menggarisbawahi semua
potensi, kekuatan dan keberhasilan
padasaat ini maupun masa lahi.
Inquiry: merupakan kegiatan untuk
mengeksplorasi dan menemukan;
kegiatan bertanya; membuka dan
member kesempatan untuk melihat
potensi dan kemungkinan-kemung-
kinan baru.

Selama ini sudah menjadi hal
yang lazim bahwa dalam mengeva-
luasi hasil kegiatan ataupun produk
selalu mencantumkan faktor yang
mempengaruhi dengan menyebutkan
“masalah yang dihadapi”. Jika sudah
demikian untuk tidak terulang kem-
bali maka kebanyakan langkah yang
harus dilakukan adalah “upaya me-
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ngatasi permasalahan.” Hal ini sa-
ngat berbeda dengan konsep appre-
ciative Inquiry.

Terdapat beberapa perban-
dingan antara appreciative Inquiry
dan penyelesaian masalah, dan ini
dapat dijadikan bahan kajian bagi
Akademi Kepolisian sebagai lemba-
ga transformer ilmu kepolisian dalam
mendidik para taruna untuk mem-
bentuk perwira polisi. Sebagai lem-
baga pendidikan yang bertanggung
jawab membentuk perwira polisi
yang profesional tidak terlepas dari

kendala-kendala dan masalah yang
dihadapi dalam berbagai bidang.
Bahkan dalam 10-komponen pen-
didikan yang harus dipenuhi, masih
didapati kekurangan-kekurangan
yang apabila tidak disiasati dengan
benar dapat menjadi penghambat
terlaksananya proses kegiatan penga-
jaran, pelatihan dan pengasuhan
taruna.

Perbandingan antara penye-
lesaian masalah dengan appreciative
Inquiry dapatdilihat sebagai berikut :

Penyelesaian Masalah
Mencari masalah

1

Analisa penyebab masalah

Fokus pada masa lalu
Melihat masalah sebagai hal yang

harus di selesaikan

Appreciative Inquiry

- Menghargaikekuatan

- Melihat .apa yang bisa dikem-
bangkan

- Mendiskusikan apa yang perlu
dilakukan.

- Fokus padamasa Depan

- Melihat masalah sebagai misteri
yang mesti dirangkul.

Melihat dua komsep dalam
perbandingan di atas, merupakan hal
positif yang apabila dipadukan
tentunya akan dapat membangun
suatu konsep baru untuk memajukan
Akademi kepolisian dalam memben-
tuk para taruna sebagai perwira polisi
di masa yang akan datang. Setiap
taruna telah melewati proses seleksi
yang cukup ketat, dengan kondisi
yang demikian itu pada dasarnya para
taruna berasal dari bahan baku yang

berkualitas. Selama mengikuti masa
pendidikan taruna tentunya menga-
lami masa penyesuaian dari masya-
rakat yang bebas menjadi peserta
didik yang harus dengan ketat meng-
ikuti segala macam peraturan, hal ini
dapat menjadi masalah tersendiri
bagi taruna secara personil yang tidak
biasa dengan kondisi yang serba
dibatasi. Untuk itu perlu metode
tersendiri untuk menjadikan taruna
menjadi terbiasa dan bahkan mung-
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kin dapat menikmati kehidupan da-
lam situasi serba di batasi. Melalui
inquiry para taruna akan lebih.dapat
lagi ditingkatkan kem@mpuannya
untuk dididik dan.dibentuk menjadi
perwira polisi yang handal.

Ada beberapa hal yang dapat di-
jadikan alasan mengapa appreciative
Inquiry'dapat di masukkan dalam /n-
dividualized Consideration the lead
Policy. Melakukan Inquiry berarti
bertanya & menggali, tentang (1) po-
tensi dan kekuatan, (2) kompetensi,
(3) nilaikehidupandantradisi, (4) cer-
ita kebijakan local, (5) momen spe-
cial, (6) pemikiran, (7) peluang &
kesempatan, (8) pencapaian, dan (9)
visi masa depan yang didambakan.
Sementara itu dalam inqguiry berpen-
dapat bahwa fokus: root of success,
bukan pada faktor penyebab
kegagalan.

E. INDIVIDUALIZED CONSI-
DERATION,. THE LEAD PO-
LICY
Sebelum mengupas tentang indi-

vidualized consideration the lead

policy, terlebih dahulu kita perlu
pahami tentang individualized consi-
deration. Dalam ilmu kepemimpinan
banyak konsep dan teori yang dapat
dipelajari untuk dijadikan referensi
dalam memilih gaya kepemimpinan,
namun tidak banyak gaya kepemim-
pinan yang dapat dipilih secara tepat
untuk semua situasi dan semua wak-

tu. Hal ini disebabkan bahwa tidak
setiap orang, tempat dan waktu me-
miliki karakteredan kondisi yang
sama. sebagaimana dikemukakan o-
leh Dahniel 2008: tidak ada satu gaya
kepemimpinan yang tepat dan cocok
untuk semua organisasi dan untuk se-
muasituasi.

Di antara sekian banyak model
gaya kepemimpinan, terdapat salah
satu model gaya kepemimpinan yang
cukup relevan dioprasionalkan untuk
melakukan pengembangan atau
memperbaiki organisasi melalui pen-
dekatan yang lebih humanis, model
tersebut adalah individuallized
consideration yaitu gaya kepemim-
pinan yang mampu memanusiakan
manusia lainnya, mau dan mampu
mengangkat harkat dan martabat
manusia. Memperlakukan bawahan-
nya sebagai pribadi yang utuh dan
menghargai sikap peduli dan
kreativitas mereka dalam organisasi
(Crhysnanda, 2008:40).

Dalam tulisan ini konsep indi-
vidualized consideration the lead po-
liey;-bukan diarahkan kepada gaya
kepemimpinan pemegang kekuasaan
di Akpol akan tetapi penekanannya
ada pada kebijakan pimpinan dalam
menanamkan gaya kepemimpinan
individuallized consideration kepada
taruna sebagai calon pimpinan Polri.
Individualized consideration the lead
policy adalah kebijakan yang diambil
oleh pimpinan dengan menerapkan
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gaya kepemimpinan individuallized
consideration. Pendekatan gaya ke-
pemimpinan ini memiliki sifat_dan
karakter yang humanis. Didasari pe-
mikiran bahwa paradigma Polri saat
ini dan yang akan datang tidak lagi
sebagai alat negara yang melakukan
tugasnya dengan pendekatan keku-
atan, tetapi harus didasari pada sifat
humanis karena polisi mengemban
tugas sebagai penegak hukum yang
menjunjung tinggi hak azasi manu-
sia, demikian pula profesionalisme
yang tidak dudukung dengan karak-
ter (positif) pelakunya, maka yang
terjadi adalah polisi bagaikan mesin
penjaga keamanan. Untuk itu, perlu
ditanamkan karakter karakter positif
pada taruna untuk masa depan taruna
sebagai pimpinan Polri.

Suatu keputusan pimpinan yang
membuat kebijakan gaya kepemim-
pinan individuallized consideration
dan menerapkannya kepada taruna
polisi sebagai calen pimpinan de-
ngan inquiry diharapkan dapat mem-
bangun karakter taruna dan memper-
siapkannya sebagi polisi yang
profesional dan memiliki karakter.

Jika kita kupas beberapa hal
yang berkaitan erat dan memilki rele-
vansi antara inquiry, individuallized
consideration dan pembentukan
karakter. Gaya kepemimpinan indivi-
duallized consideration adalah gaya
kepemimpinan yang mampu mema-
nusiakan manusia lainnya, mau dan

mampu mengangkat harkat dan mar-
tabat manusia. Memperlakukan ba-
wahannya sebagai.pribadi yang utuh
dan menghargai sikap perduli dan
kreatifitas mereka dalam organisasi,
sedangkan melakukan inqury berarti,
bertanya dan menggali: potensi dan
kekuatan; kompetensi; nilai kehidup-
an dan tradisi; cerita kebijakan lecal;
momen special; pemikiran; peluang
& kesempatan; pencapaian dan visi
masadepan yang didambakan.

Bertanya dan menggali potensi
dan kekuatan. Untuk membentuk ka-
rakter taruna sebagai calon perwira
polisi, perlu digali potensi dan keku-
atannya. Hal ini untuk mengetahui
kemampuan yang dimiliki taruna se-
hingga dengan kemampuan itu taru-
na dapat diarahkan, mengingat tidak
setiap taruna memiliki potensi dan
kekuatan yang sama. Perbedaan ke-
mampuan dan kekuatan taruna meru-
pakan kekayaann tersendiri bagi
Polri untuk mencetak perwira polisi
yang akan dihadapkan pada tan-
tangan tugas yang berancka ragam,
dengan-demikian mualai dari awal
dapat dipersiapkan dan diarahkan
sesuai dengan potensi yang dimilki.
Kegiatan di atas tidak hanya diterap-
kan kepada taruna, tetapi juga ber-
laku bagi tenaga pendidik dan tenaga
kependidikan

Bertanya dan menggali kompe-
tensi. Dalam lembaga pendidikan
yang mengajarkan keilmuan, keah-
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lian dan pengasuhan sebagaimana di
Akademi Kepolisian, terdapat tenaga
pendidik dan tenaga kependidikan
agar mendapatkan hasil'vang maksi-
mal dalam proses pembelajaran perlu
adanya penggalian kompetensi bagi
tenaga pendidik dan tenmaga pendi-
dikan, hal ini perlu dilakukan supaya
kompetensi tenaga pendidik atau te-
naga/ pendidikan yang ada tepat
sasaran dan dapat menjadi pengajar
yang sesuai dengan bidangnya.

Bertanya dan menggali nilai ke-
hidupan dan tradisi. Setiap profesi
dan pekerjaan memiliki budaya ter-
sendiri, demikian juga dengan polisi,
bahwa polisi memiliki kebudayaan
tersendiri yang menjadi budaya dan
tradisi dan menjadi nilai kehidupan,
seperti cara pengormatan, hirarki dan
kepangkatan, senioritas, disiplin dan
lain-lain; Penggalian Nilai kehidupan
dan tradisi yang berjalan dalam
kehidupan taruna dan di lingkungan
Akademi kepolisian harus dapat di
pilah mana yang baik dan perlu
dipertahankan dan mana yang perlu
ditinggal serta tidak dilanjutkan. Hal
ini perlu dilakukan agar nilai kehi-
dupan dan tradisi yang tidak baik
tidak menjadi penghalang dalam pro-
ses pembelajaran dan pembentukan
karakter bagi taruna dan perangkat
lainnya.

Bertanya dan menggali cerita
kebijakan lokal. Konsep Apprecia-
tive inquiry adalah tidak bermaksud

merubah apapun yangada, tetapi
bertujuan untuk mengungkapkan dan
menonjolkan kekuatan, harapan dan
impian. Olch sebab itu;. kebijakan
lokal atau kebijakan yang sudah ada
dapat dilanjutkan, tetapi potensi yang
menonjol dapat diberdayakan dan di
tingkatkan, dengan demikian dapat
mencegah timbulnya suatu fenomena
ganti pimpinan ganti kebijakan, yang
berakibat bahwa suatu kebijakan
tidak akan berjalan berkesinambung-
an. Dampak suatu kebijakan yang
selalu berubah dapat berdampak
negatif pada berbagai sisi, seperti e-
fektivitas waktu, tenaga, dukungan
anggaran, bahkan tujuan dapat
menjadi bias. Dengan kata lain akan
timbul kemubaziran berbagai sisi, se-
perti tenaga, pikiran, waktu dan ang-
garan dan lain lain.

Bertanya dan menggali momen
spesial. Setiap individu selalu memi-
liki saat saat dimana seseorang nie-
miliki momen saat ia merasa memi-
liki waktu, kesempatan, tenaga, ke-
mampuan yang paling prima/puncak
untuk “mengerjakan dan meraih
sesuatu. Momen spesial itu dapat
digali kembali, bagaimana bisa
terjadi seperti itu? Mengapa momen
spesial itu tidak kita bangkitkan dan
ulang kembali untuk meraih dan
mengulang prestasi. Konsep ini pada
dasarnya dapat ditanamkan dan di
berdayakan kepada taruna. Melalui
pertanyaan pertanyaan yang dapat



TANGGON KOSALA, Volume 2, Tahun Ill, Juli 2012

179

mengingatkan dan membangkitkan
kembali momen spesial itu diharap-
kan dapat menjadi pendorongsdan
mengumpulkan segala prestasi yang
di miliki oleh seesgorang. Dapat di-
bayangkan, jika'setiap faruna mau
mengulang momen spesial, maka
berapa prestasi dan momen spesial
yang dihasilkan oleh organisasi (ke-
tarunaan) dan di lembaga pendidikan
seperti Akpol hal ini juga dapat dite-
rapkan kepada komponen yang lain-
nya seperti tenaga pendidik dan tena-
ga pendidikan.

Menggali dan bertanya pemikir-
an. Seperti halnya dengan momen
spesial, setiap individu memiliki pe-
mikiran yang berbeda dengan indi-
vidu " yang lain, pemikiran yang
cemerlang dengan melahirkan ide-
ide kreatif dapat timbul dari siapa
saja, bahkan timbul dari orang yang
tidak berpendidikan sekaligus. Pemi-
kiran demerlang tidak hanya timbul
sebagai sebuah ilmu pengetahuan
saja, tetapi bisa berupa tentang
pemikiran sebuah perilaku. Pemben-
tukan karakter, hasil pemikiran yang
diperlukan adalah bagaimana mem-
bentuk karakter yang harus dimiliki
seseorang, kelompok atau organisasi.
Sebagaimana dikemukakan di atas
bahwa karakter itu terdiri dari karak-
ter dasar dan karakter pilihan. Seba-
gai lembaga/organisasi yang mem-
punyai tugas dan profesi sebagai
pendidik Taruna untuk menyiapkan

calon perwira polisi, dapat digali pe-
mikiran-pemikiran tentang inovasi,
langkah, kreativitas:apa saja yang di-
gunakan untuk membentuk karakter
dalam bidang pengajaran, pelatihan
dan pengasuhan. Semakin banyak
hasil pemikiran akan semakin baik,
dengan demikian akan diperoleh ba-
nyak alternatif yang disajikan untuk
membentuk karakter taruna sebagai
calonperwira polisi.

Menggali dan bertanya peluang
dan kesempatan. Dari beberapa ale-
nia di atasnya telah banyak diguna-
kan kata menggali dan bertanya,
kepada siapa penggalian dan perta-
nyaan itu ditujukan? Sebelum terje-
bak bahwa menggali dan bertanya itu
harus selalu ada obyek untuk digali
dan ditanya ada perlunya di luruskan
kembali bahwa kegiatan / kemampu-
an menggali dan bertanya itu bukan
semata mata ada orang bertanya dan
ada orang yang menjawab lebagai-
mana layaknya melakukan wawan-
cara, hal itu dapat saja_dilakukan,
tetapi bukan berartisberkonotasi se-
perti~itu. Tetapi menggali dan
bertanya yang dimaksud adalah da-
pat dilakukan melalui berbagai me-
dia, seperti individu / orang, ruang
dan keadaan/kondisi. Disinilah ke-
mampuan the leader untuk membuat
kebijakan apakah individualized
consideration itu akan di kembang-
kan dan dilakukan sendiri atau men-
jadi sebuah kebijakan yang harus
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diikuti oleh seluruh anggota organi-
sasi untuk melakukannya. Sebab pe-
luang dan kesempatan itu bisaberasal
dari berbagai ruang dan waktu, serta
kejadian.

Menggali dan bertanya tentang
pencapaian. Semua kegiatan dan
pekerjaan yang kita lakukan pada
umumnya bermuara pada adanya tar-
get atau sasaran. Target atau sasaran
tersebut merupakan salah satu tolok
ukur dari pencapaian atas kegiatan
yang direncanakan, dan di kerjakan.
Dalam manajemen tujuan merupa-
kan goal dari upaya-upaya meng-
gerakkan fungsi manajemen dengan
memberdayakan sumberdaya yang
dimiliki untuk mencapai tujuan.
Sebelum melakukan perencanaan,
pengorganisasian, melaksanakan dan
melakukan pengendalian terlebih
dahulu ditentukan tujuannya. Diben-
tuknya suatu organisasi/ lembaga
dalam bentuk, apapun tidak terlepas
adanya suatu pencapainan tujuan.
Apakah pencapaian tujuan tersebut
berupa produk atau jasa.. Ada
beberapa macam pencapaian tujuan,
yaitu pencapaian tujuan masyarakat,
pencapaian tujuan, organisasi, pen-
capaian tujuan fungsional dan penca-
paian tujuan pribadi (Siagian, 1999 :
26) Polri, adalah sebuah lembaga
yang di bentuk karena harus ada pen-
capaian pencapaian tujuan yang
menjadi targetnya, demikian pula de-
ngan Akpol, dimana empat penca-

paian sebagaimana disampaiakn oleh
Siagian tentunya perlu dimiliki dan
digali untuk kemajuan dan pengem-
bangan organisasi, fungsi maupun
pribadi.

Menggali dan bertanya visi. ke
depan, visi merupakan pandangan
terhadap cita-cita atau tujuan yang
menjadi-sasaran di masa yang akan
datang dan akan di capai. Suatu ke-
giatan atau rencana / program sudah
seharusnya mempunyai misi. Visi
ditentukan agar kegiatan menjadi
terarah dan terfokus. Jika visi mem-
bangun/membentuk taruna adalah
untuk menciptakan perwira polisi
vang berkarakter, maka kegiatan
yang direncanakan disusun harus
disesuaikan dengan visi yang sudah
di tentukan.

Settap individu ingin maju, seti-
ap organisasi ingin berkembang, dan
semua ingin berubah untuk menjadi
lebih baik, pola pendekatan dengan
gaya kepemimpinan seperti-di atas
Jjika dilakukan dengan inguiry maka
akan lebih optimal dan maksimal da-
lam mencapai sasaran. Tidak ada
istilah menyalahkan dalam meme-
cahkan masalah, sehingga mencip-
takan rasa kebersamaan dan tang-
gung jawab yang sama untuk mela-
kukan perubahan, menghargai antar
manusia (memanusiakan manusia
dan memperlakukan setiap pekerja
secara utuh), dengan demikian dapat
menggali potensi dan kekuatan yang
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dimiliki. Menghargai sikap perduli
dan kreatifitas dalam organisasi, di-
harapkan bisa tergali kompetensi;
pemikiran yang dimiliki; setelah

mengenali peluang dan kesempatan

maka memanfaatkan untuk penca-
paian visi masa depan yang direnca-
nakan.

F. BELAJAR DARI PENGA-

LAMAN

Ada pepatah mengatakan bahwa
“pengalaman adalah guru yang terba-
ik, " pengalaman adalah sesuatu yang
telah dialami baik dari mendengar,
melihat, dan mengalaminya sendiri.
Pengalaman yang diterima taruna/
mahasiswa bisa berasal dan diper-
oleh dari, kawan satu angkatannya,
seniornya, adik kelasnya dan yang
paling berpengaruh adalah dari atas-
annya. Harus diakui bahwa sekian
persen dari kemampuan seorang ang-
gota polisi dalam melaksanakan tu-
gas adalah pengalaman yang diper-
oleh dari seniornya maupun yang di-
hadapinya, hal ini merupakan'sebuah
proses pembelajaran.

Proses pembelajaran terhadap
taruna sebagai peserta didik tidak ha-
nya dalam bentuk materi yang disam-
paikan secara tekstual melalui cara
klasikal maupun pelatihan, tetapi fi-
gur dan cara kerja organisasi yang
berada di lingkungannya merupakan
materi yang baik yang didapat dari
pelakunya (pimpinan/ atasan) yang

dilihat sebagai figur para taruna.
Figur dalam lingkungannya bagi se-
orang taruna merupakan contoh ber-
gerak yang akan diikuti. Terlebih lagi
bahwa pimpinan di lingkungan:pen-
didikan merupakan figur pertama
yang dilihat sebagai sosok polisi se-
belum: yang bersangkutan menjadi
polisi dan melaksanakan tugas seba-
gai seorang polisi. Jika doktrin perlu
mengingat dan menghapal sebelum
melaksanakannya, untuk seorang fi-
gur akan menjadi contoh yang lang-
sung dapat ditiru dan diikuti. Figur
pimpinan yang dapat memberi con-
toh dalam memimpin dan bahkan
membuat kebijakan yang mendu-
kung untuk menjalankan suatu kegi-
atan pembelajaran, menjadi materi
pelajaran yang dapat langsung dite-
rima.

Intitusi/lembaga yang memiliki
fungsi pendidikan, baik fungsi mani-
fest maupun fungsi laten. Fungsi
manifes adalah fungsi yang tercan-
tum dalam kurikulum, sedangkan
fungsi laten adalah hiden kurikulum.
Hiden kurikulum adalah kurikulum
yang tidak disadari tapi meskipun
demikian berfungsi pula untuk mena-
namkan pengetahuan, atau nilai ter-
tentu (Kamanto, 1993:164). Kuriku-
lum menuntut kerjasama yang baik
antara pendidik dengan dunia kerja,
terutama dalam mengidentifikasi dan
menganalisis kompetensi yang perlu
diajarkan kepada taruna / mahasiswa.
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Akpol mengemban fungsi yang
sama, bahkan hiden kurikulum yang
tidak terlihat justru pelaksanaannya
lebih menonjol. Akpolsmempunyai
ke khasan di banding tempat pendi-
dikan yang lain. Jika ditempat pendi-
dikan dilaksanakan pengajaran dan
latihan saja. Di Akpol dilaksanakan
pengasuhan. Pengasuhan inilah yang
membedakan dari lembaga pendidik-
an lain. Melalui pegasuhan digali hal
hal yang dinilai dapat memajukan ke-
mampuan peserta didik. disinilah
nilai nilai yang diterima dan di pela-
jari taruna akan berpengaruh terha-
dap karakternya. Pembelajaran mela-
lui pengasuhan didapat dari figur
figur yang setiap hari dilihat dan
amati oleh taruna, jika figur figur ini
mampu menggunakan appreciative
inquiry dalam kegiatan pengasuhan-
nya diharapkan dapat membentuk
karakter yang memberikan konse-
kuensi (1) membentuk emosi yang
positif, (2) memperluas cakrawala,
(3) memperkuat dayatahan dan daya
juang, (4) mampu melihat-masalah
sebagai peluang dan tantangan, (5)
dapat mencegah depresi, karena
dalam appresciative inquiry tidak
melihat kesalahan dan kelemahan,
dan (6) mengembangkan kesejah-
teraan dan membangun optimisme
kepada semua komponen.

Di samping menggali hal hal
yang dinilai dapat digunakan untuk
membangun dan meningkatkan ke-

mampuan peserta didik, juga digali
dari komponen komponen yang lain-
nya. Hal ini dimaksudkan agar terjadi
keseimbangan dalammelakukan
rasionalisasi yang ditempuh:dalam
membangun  lembaga pendidikan
yang membentuk dan mendidik para
taruna/mahasiswa agar memiliki
kompetensi yang ada.

G. PENUTUP

Perkembangan' sosial masyara-
kat yang terus berjalan tanpa diketa-
hui hingga kapan akan sampai pada
tingkat yang dapat menciptakan
kestabilan khususnya dalam keaman-
an dan ketertiban, akan terus menun-
tut pada ‘lembaga lemabaga yang
diberi wewenang dan tanggung ja-
wab terhadap tugas yang diberikan-
nya. Perkembangan akan selalu
membawa perubahan, dan perubahan
ini akan terjadi pada semua sisi kehi-
dupan. Untuk mengimbangi perubah-
an yang terjadi di masyarakat Polri
perlu menyikapinya dengan arif bijk-

sana, tidak dengan pandangan negatif

dan'menyalahkan pada permasalahan
yang terjadi atau apa yang menjadi
penyebab permasalahan, sikap ini
merupakan karakter yang perlu
dimiliki oleh polisi. Taruna/ Maha-
siswa STK Akpol sebagai embrio
polisi yang berpangkat perwira
memerlukan proses pembentukan
karakter sehingga dapat menyikapi
perubahan yang terjadi tanpa harus
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terpancing dengan segala tabiat
(perilaku negatif) dari masyarakat
yang terbawa arus ketidak pastian:
Perubahan AKPOE menjadi
STK Akpol, merupakan bentuk dari
upaya meningkatkan kompetensi
Perwira Polisi untuk menyesuaikan
perubahans sosial yang tentunya
membawa masalah masalah sosial
hingga jperubahan karakter sebagai-
mana / yang dihadapi oleh Polisi,
seperti dalam rumusan IImu Kepo-
lisian. Terkait dengan perubahan dan
peningkatan status dari Akpol
menjadi STK Akpol diperlukan
rasionalisasi. Guna mendapatkan
rumusan yang tepat dalam rasionali-
sasi ‘tersebut diperlukan  meotode
untuk menggali nilai-nilai yang dapat
digunakan untuk mendukung rasio-
nalisasi tersebut, salah satu bentuk
metodenyaadalah dengan inquiry.
Appreciative Inquiry merupakan
suatu model disamping untuk mera-
sionalisasi Akpolumenjadi STK
Akpol juga digunakan untuk mem-
bangun karakter taruna mahasiswa

yang Humanis, sehingga pada saat-
nya nanti_ketika menjadi perwira
polisi dapat menjalankan tugas seca-
ra profesional sesuai dengan kompe-
tensinya dan dilandasi dengan karak-
ter yang tidak menyakiti masyarakat
dan dapat menjawab serta merubah
stigma Polri yang selama ini dinilai
negatif oleh masyaarakat. Pemba-
ngunan karakter taruna dengan ap-
preciative Inquiry akan lebih terta-
nam jika pelaksanaannya merupa-
kan kebijakan pimpinan the lead po-
licy, sehingga semua komponen yang
ada dalam pembentukan karakter da-
pat berperan aktif, karena memiliki
satu pandangan dan kesamaan per-
sepsiuntuk menjalankannya.
Melalui  appreciative Inquiry
dalam individualized considera-
tionthe Lead Policy diharapkan dapat
membangun dan membentuk karak-
ter taruna sebagia generasi penerus
dan calon pimpinan Polri yang berka-
rakter, sehingga dapat merubah stig-
ma yang selama ini menjadispersepsi
negatifpara stake holder polisi.
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